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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal” (Q.S. Al Imron: 190).

5232 OB A

Stapa yang bersungguh-sungguh pasti akan mendapathan”
(Al hadist),
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ABSTRAK

Upava Peningkatan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekonomi Dengan
Metode Dickusi Kelas Pada Kelas 1T C Cgwu [T SLTP Istam Walisongo Brangkal
Sooko Mojokerto, Taurisia widyawati, Skripsi, FKIP, Universitas Jember, April
2002.

Penelitian ini bertuiuan memecahkan masalah pokok vaitu menmngkatkan
hasil belajar mata pclaiar:»in ekonomi siswa kelas 111 C SLTP Islam Walisongo
Sooko Mojokerto tahun Pelaiaran 2001/2002. Sebab diketahut hasil belajar mata
pelajaran Ekonomi siswa kelas 111 C SLTP Islam Walisongo Sooko Mojokerto.
metode mengajar vang kurang tepat dengan konsep atau sub konsep vang
disampaikan. Desain penelitian vang digunakan adalah desain Penelitian
Tindakan Kelas, Adapun Teknik Pengumpulan data vang digunakan adalah teknik
observasi terstruktur dengan menggunakan format vang telah ditentukan untuk

Teknik analisis vang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini
tritmen (perlakuan vang digunakan) adalah metode diskusi kelas jenis Buzz-group.
penerapan metode tersebut diharapkan berperan aktif dalam kegiatan belajar
mengajar dan mampu menemukan jawaban dari permasalahan vang dihadapi.
Subiek penelitian ini adalah siswa kelas 111 C vang berjumlah 35 siswa. Penentuan
subjek ini dikarenakan kelas 111 C merupakan kelas vang paling rendah perolehan
nilai hasil belajarnva dan pasif dalam kegiatan belajar mengaiar. Hasil penelitian
ini menuniukkan bahwa penerapan metode diskusi kelas dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas [T C. Terbukti sebelum diberi tindakan kelas ketuntasan
belajar klasikal 74.3% namun setelah dilaksanakan tindakan kelas meningkat
meniadi 85,7%. Rata-rata nilai ulangan harian sebelum diberi tindakan = 58.11;
setelah tindakan kelas meningkat menjadi 71.99. Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan penerapan metode diskusi kelas dalam pembelajaran ekonomi dapat
meningkatkan kualitas dan hasil belajar siswa.

Kata kunci : Hasil Belajar, Metode Diskusi Kelas.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Selama satu bulan mengadakan observasi di kelas IlI C Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama (SLTP) Islam Walisongo, Brangkal, Sooko, Mojokerto; terutama
pada saat pembelajaran mata ajar ckonomi, ditemukan masalah,
kekurangpahaman siswa tentang beberapa konsep pelajaran ekonomi. Masalah ini
ditunjukkan oleh hasil nilai tes formatif (ulangan harian) pada Catur Wulan
(Cawu) 1 (Juli-Oktober) tahun ajaran 2001/2002. Nilai rata-rata kelas = 58,11,
ketuntasan belajar secara klasikal = 743 %. Padahal menurut ketentuan
Depdikbud (1994: 37), pembelajaran dikatakan berhasil dan tuntas apabila secara
klasikal mencapai 85 %. Hal itu berarti ketuntasan belajar belum memenuhi
kriteria.

Berdasarkan kajian pustaka mengenai interaksi belajar mengajar, banyak
komponen vang mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Beberapa di antaranya
ialah tujuan instruksional umum dan khusus, tingkat kesulitan bahan ajar atau
materi pelajaran, ketersediaan fasilitas dan media pengajaran, ketepatan pemilihan
strategi pembelajaran, dan alat evaluasi pengajaran (Winarno Surakhmad, 1984:
97).

Hasil diskusi antara penulis dengan pimpinan sekolah dan guru mata
pelajaran ekonomi menunjukkan bahwa kecenderungan menurunnya milat tes
formatif (ulangan harian) mata pelajaran ekonomi, salah satu di antaranya
disebabkan oleh kekurangtepatan atau kemonotonan pemilihan strategi
pembelajaran yang kurang sesuai dengan konsep vang disampaikan. Hampir
semua konsep ekonomi vang disampaikan guru dalam pembelajaran dilakukan
melalui metode ceramah. Padahal diketahui, penggunaan metode ceramah yang
sangat  dominan mengandung banvak kelemahan. Kelemahan-kelemahan
dimaksud antara lain adalah: (1) hanya guru vang aktif dalam pembelajaran,
sementara para siswa cenderung pasif, (2) penerapan metode ceramah  secara

terus menerus akan membosankan (Imansjah, 1984: 77).
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Hasil observasi menuniukkan_ ketika guru aktif sementara siswa pasif dan
bosan, kecenderungan vang teriadi adalah kelas gaduh dan siswa kurang begitu
memperhatikan materi vang disampaikan guru. Guna mengatasi persoalan
tersebut, sebenamva banvak alternatif metode vang bisa dipilih guru dalam
pembelajaran ekonomi sesuai dengan konsep vang disampaikan. Misalnya
metode karya wisata atau mengamati kegiatan ekonomi secara langsung, baik di
instansi, badan usaha (perusahaan), atan dalam kelompok masyarakat. Tetapi
penggunaan metode karva wisata seringkali menemui kendala, baik biaya vang
relatif mahal atau membutuhkan waktu pelaksanaan vang cukup panjang.

Melalui pembelajaran ekonomi di SLTP, siswa diharapkan mampu
memahami fakta dan peristiwa ekonomi vang sedang teriadi di lingkungannya,
mampu berpikir kritis dalam menggunakan dan menerapkan beberapa pengertian
ekonomi dalam kaitannva dengan kehidupan sehari-hari (Depdikbud, 1995/1996:
89). Kegiatan ckonomi lebih menekankan pada kegiatan-kegiatan vang

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam kehidupan bersosialisasi di masyarakat

Secara akademis, banvak metode vang cenderung mendorong siswa untuk
aktif dalam pembelajaran Salah satunva adalah metode diskusi  (Depdikbud,
1994: 12). Metode diskusi dinilai mampu menunjang keaktifan siswa bila
pelaksanaannva melibatkan semua anggota diskusi dan menghasilkan suatu
pemecahan masalah.

Berawal dari uraian di atas maka perlu diadakan penelitian tindakan kelas
dengan tujuan untuk mengetahui: (1) apakah dengan menggunakan metode
diskusi kelompok hasil belajar bisa meningkat, dapat mengurangi kegaduhan di
kelas sehingea perhatian siswa terfokus pada materi pelajaran ekonomi vang

disampaikan oleh guru,
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1.2. Rumusan Masalah

ini berusaha untuk menjawab permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah dengan metode diskusi kelompok hasil belajar mata pelajaran
ekonomi siswa kelas 11T € SLTP Islam Walisonuo, Brangkal, Sooko,

Moiokerto dapat ditingkatkan?

h2

Apakah dengan metode diskusi kelompok kegaduhan di kelas vang teriadi
selama pembelajaran ekonomi berlangsung dapat dikurangi schingga akan

lebih memperhatikan materi vang disampaikan guru ?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas. maka penelitian ini bertujuan untuk:

. Meningkatkan hasil belajar mata pelajaran ekonomi melalui penerapan
metode diskusi kelompok.

2. Mengurangi tingkat kegaduhan siswa dan mengoptimalkan perhatian siswa
ketika pembelajaran ekonomi berlangsung melalul penerapan metode diskusi
kelompok.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian tindakan keias ini diharapkan dapat bermanfaat bagi

pihak- pthak sebagai berikut:

1. Bagi Siswa
a. Melatih siswa untuk belajar lebih aktif.
b. Melatih keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat di depan kelas.
c. Melatih kemampuan siswa untuk menvampaikan hasil belajar vang telah
diperoleh dalam diskusi vang telah dilakukan.

d. Melatih siswa untuk menghormati pendapat orang lain.
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2. Bagi Guru
Membantu guru untuk melatih siswa agar belajar lebih aktif.
b. Membantu guru untuk melatih siswa agar berani dan terampil
menyampatkan suatu pendapat.
c. Sebagai bahan pertimbangan tentang perlunva penerapan metode diskusi

kelompok untuk memahami konsep-konsep pelajaran ekonomi.
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Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian vang S

dalam bab ini akan dibahas mengenai tinjauan pustaka yang mendukung
pelaksanaan penelitian, yang meliputi :
2.1. Hasil Belajar

Di dunia pendidikan terdapat bermacam-macam alat penilaian vang dapat
dipergunakan untuk menilai proses dan hasil pendidikan yang telah dilakukan
terhadap siswa. Menilai hasil belajar siswa, bagi kebanyakan guru berarti
mengadakan ujian, tes, atau “ulangan” Maksud ulangan ini adalah untuk
memperoleh suatu angka indeks untuk menentukan berhasil atau tidaknya
seseorang anak dalam belajar.

Secara konseptual, makna hasil belajar didefinisikan secara beragam.
Sudjana (1990: 22) misalnya, mengemukakan bahwa “Hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki anak didik atau siswa setelah menerima pengalaman
belajarnya.”

Kingsley dalam Sudjana (1990: 22) menyatakan bahwa hasil belajar dapat
dibagi ke dalam tiga hal, vaitu: (a) Keterampilan dan kebiasaan, (b) Pengetahuan,
(c) Sikap dan cita-cita, sedangkan Hudoyo (1990: 139) mendefinisikan hasil
belajar sebagai “pemahaman dan penguasaan hubungan antara bagian-bagian
informasi yang telah diperoleh sehingga orang tersebut dapat menampilkan
pemahaman dan penguasaan bahan pelajaran vang dipelajarinya.”

Berdasarkan kedua definisi konseptual tersebut, dapat dikatakan bahwa
hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam menguasai dan memahami
hubungan antara bagian informasi yang telah diperoleh sehingga dapat

menampilkan pemahaman dan penguasaan bahan pelajaran yang dipelajari.

2.2. Pendekatan dan Metode dalam Pembelajaran Ekonomi
2.2.1 Pendekatan “Keterampilan Proses”

Secara konseptual banyak batasan atau makna pendekatan keterémpilan
proses yang diberikan oleh para ahli. Conny Semiawan (1992: 18) misalnya

menulis sebagai berikut:

th
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"Pendekatan keterampilan proses dapat diartikan sebagai pendekatan
pengajaran vang menekankan keterampilan siswa untuk mengelola
perolehannya vang didapat riuelalu proses belajar mengajar yang memberi
kesempatan luas kepada siswa untuk mengamati, mengklasitikasikan,
menafsirkan, meramalkan, menerapkan, merencanakan penelitian dan
mengkomunikasikan informasi yvang diperolehnya sehingga siswa dituntut
untuk menemukan masalahnya sendiri serta teriibat akuf dalam proses
belajar mengajar.”

Dimyati dan Mudjiono (1994: 10) mengemukakan “pendekatan
keterampilan proses sebagal wawasan atau anutan pengembangan keterampilan-
keterampilan intelektual, sosial dan fisik yang bersumber pada kemampuan-
kemampuan dasar yang ada pada diri siswa.”

Menurut buku vang diterbitkan oleh Depdikbud (1994: 8) dikatakan
bahwa “keterampilan proses adalah proses belajar mengajar yang menekankan
pada  pembentukan keterampilan memperoleh pengetahuan,  dan
mengkomunikasikan perolehannya.”

Berdasarkan batasan-batasan tersebut dapat dikatakan bahwa pendekatan
keterampilan proses adalah perlakuan yang diterapkan dalam proses belajar
mengajar dengan menggunakan daya pikir dan kreasi secara efisien dan efektif
guna mencapail tujuan. Kemampuan-kemampuan tersebut antara lain berbentuk
kemampuan mengidentifikasi, mengklasitikasi, menghitung, mengukur,
mengamati, mencarl  hubungan menafsirkan meyimpulkan, menerapkan,
mengkomunikasikan dan mengekspresikan diri dalam suatu karya.

Menurut Semawan, dkk. (1987: 14-15), ada beberapa alasan mengapa

penerapan pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran diperlukan.

Pertama, perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung semakin cepat
sehingga tak mungkin lagi para guru mengajarkan semua fakta dan konsep
kepada siswa. Kedua, para ahli psikologi umumnya sependapat bahwa
anak-anak mudah memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak bila
disertal dengan contoh-contoh konkret, contoh-contoh yang wajar sesuai
dengan situasi dan kondisi yang dihadapi. Kefiga, penemuan ilmu
pengetahuan tidak bersifat mutlak benar seratus persen, penemuannya
bersifat relatif. Keempat, dalam proses belajar mengajar seyogyanya
pengembangan konsep tidak dilepaskan dari pengembangan sikap dan
nilai dalam din anak didik.
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Proses pembelajaran vang dilakukan dengan menggunakan pendekatan
keterampilan proses tugas guru bukan semata-mata sebagal penyampai informasi,
melainkan juga sebagal motivator dan menciptakan suasana kondusif agar terjadi
proses ‘belajar’ pada diri siswa. Hal 1tu tentu saja bukan hanya untuk
pembelajaran ilmu-ilmu  pengetahuan alam saja, melainkan juga pada
pembelajaran ilmu-1lmu pengetahuan sosial.

Ilmu pengetahuan sosial, khususnya bidang ekonomi adalah mata
pelajaran yang mempelajan kehidupan sosial yang didasarkan pada pengetahuan
mengenal  peristiwa-peristiwa dan persoalan yang berkaitan dengan upaya
manusia secara perseorangan (pribadi), kelompok (kelvarga, suku bangsa,
organisasi) dalam memenuhi kebutuhan yang tidak terbatas dibandingkan dengan
sumber kebutuhan yang terbatas (kelangkaan). Pengajaran ekonomi berfungsi
mengembangkan kemampuan siswa dalam mengenali peristiwa ekonomi,
menelaah dan menilai masalah ekonomi, baik yang bersifat perseorangan atau
bagian dari suatu masyarakat, maupun yang bersifat nasional.

Mengingat objek dan fungsi pelajaran IPS ekonomi yang seperti itu, maka
pendekatan keterampilan proses sangat dimungkinkan dan memang diperlukan
dalam pembelajaran IPS ekonomi. Implikasi penerapan pendekatan tersebut tentu
saja mengharuskan setiap guru untuk memilih dan menentukan metode

pembelajaran vang tepat dalam setiap pembelajaran.

2.2.2 Metode pembelajaran

Hasibuan dan Moedjiono (1986: 3) mengemukakan “metode mengajar
adalah alat yang dapat merupakan bagian dan perangkat alat dan cara dalam
pelaksanaan suatu strategi belajar mengajar.” Sedangkan strategi belajar mengajar
sendinn menurut Hasibuan dan Moedjiono (1986: 3) adalah pola umum perbuatan
guru murid didalam perwujudan kegiatan belajar mengajar. Menurut Engkoswara
(1984: 45), “metode mengajar adalah cara guru mengajar itu sendiri yang
dimaksud dengan metode belajar.”

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa metode
mengajar merupakan cara yang digunakan oleh guru kepada siswanya dalam suatu

proses belajar mengajar untuk mencapal tujuan yang diinginkan, sehingga
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pemilthan metode mengajar secara tepat diharapkan dapat memotivasi siswa
dalam kegiatan pembelajaran, meningkatkan Kualitas belajar siswa yang pada
akhirnya prestasi belajar dapat meningkat pula.

Salah satu cara untuk mengarahkan siswa agar belajar secara efektit’ dan
efisien, mengena pada tujuan yang ingin dicapai, guru harus mampu memilih
metode vang sesual dengan kemampuan siswa, kelengkapan sarana dan prasarana
serta sifat maten pelajaran yang akan disampaikan dengan tepat. Metode vang
mengarahkan siswa untuk belajar secara efektif dan akuif dalam proses belajar
salah satunya adalah metode diskusi.

Menurut Hasibuan dan Moedjiono (1986: 20), “metode diskusi adalah
suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi kesempatan kepada
para siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah
guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atau menyusun berbagai
alternatit pemecahan atas suatu masalah.”

Imansjah (1984: 81-82) mengemukakan bahwa “metode diskusi ialah cara
mengajar dengan jalan mendiskusikan suatu topik mata pelajaran tertentu,
sehingga menimbulkan pengertian serta perubahan tingkah laku murnd™

Roestiyah NK dan Yumiati Suharto (1985: 5) mengatakan:

“Tekmk diskusi adalah salah satu teknik belajar mengajar vang
dilakukan oleh seorang guru di sekolah. Di dalam diskusi ini, proses
interaksi antara dua atau lebih individu yang terlibat, saling tukar
menukar pengalaman, informasi, memecahkan masalah, dapat terjadi
Juga semuanya aktif tidak ada yang pasif sebagai pendengar saja.”

Terdapat beberapa teknik diskusi yang bisa dipertimbangkan guru dalam
pembelajaran. Menurut Roestiyah NK dan Yumiarti Suharto (1985: 8-153),
sekurang-kurangnya ada tujuh teknik diskusi yang secara singkat dijelaskan di
bawah ini.

1. Whole-Group. Suatu diskusi di mana anggota kelompok yang melaksanakan
tidak lebih dari 15 (lima belas) orang.

2. Buzz-Group. Satu kelompok besar dibagi menjadi dua sampai delapan
kelompok vang lebih kecil yang jika diperlukan kelompok-kelompok kecil itu

diminta melaporkan apa hasil diskusi itu kepada kelompok besar.
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L)

Panel. Suatu diskusi kelompok kecil vang terdiri atas tiga hingga enam orang
tentang subyek tertentu dan duduk, dengan susunan semi melingkar dan
dihadapkan pada kelompok besar peserta lainnva. Para diskusan adalah
kelompok ahli atau panelis yang dipimpin oleh seorang moderator.

4. Simposium. Hampir menyerupai panel, namun bersifat lebih formal karena
setiap panelis diwajibkan menyusun prasaran atau makalah menurut

pandangannya sendiri.

N

Caologium (Kolokium). Suatu teknik diskusi yang dijalankan oleh satu atau
beberapa nara sumber yang berpendapat, menjawab pertanyaan, namun tidak
dalam bentuk pidato.

6. Informal-Debate. Diskusi antardua atau lebih kelompok dengan jumlah
seimbang dan sama kuat vang saling diperhadapkan untuk mendiskusikan
suatu obyek.

7. Fish Bowl. Dalam diskusi ini terdiri dari seorang moderator dan satu atau tiga
orang sumber pendapat yang duduk semi melingkar menghadap sebuah kursi
kosong. Kursi kosong tersebut kelak diisi oleh seorang sukarelawan kelompok
besar guna mengajukan pertanyaan atau memperdebatkan suatu obyek dengan
narasumber.

Dalam pembelajaran, pada umumnya digunakan jenis diskusi kelompok
atau Buzz-Group karena diskusi jenis ini dapat dilaksanakan tanpa memerlukan
banyak sarana dan prasarana, sebagaimana metode karya wisata. Penerapan
metode diskusi kelompok diharapkan memberi kesempatan siswa agar lebih aktif
dalam proses belajar (Sukamno, 1981: 60). Dengan lebih aktifnya siswa dalam
proses belajar mengajar diharapkan kualitas belajar siswa tersebut mengalami
peningkatan, sechingga tujuan dari suatu proses belajar mengajar dapat tercapai.

Imansyah (1984: 83) dalam bukunya Didaktik Metodik Pendidikan
Umum mengemukakan metode diskusi memiliki kebaikan dan kelemahan.
Kebaikan dan kelemahan metode diskusi adalah :

Kebaikan metode diskusi :

a) Suasana kelas sangat hidup sebab anak-anak sepenuhnya mengarahkan
perhatian dan pikirannya kepada masalah yang sedang didiskusikan.
Partisipasi anak, baik perorangan maupun seluruh kelas lebih meningkat.
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b) Dapat mempertinggi prestast kepribadian individu, seperti: semangat
toleransi, jiwa demokratis, kntis dalam berpikir, tekun, sabar dan
sebagainya. .

¢) Hasil-hasil diskusi mudah difahami dan dilaksanakan bersama karena
anak-anak ikut serta secra aktif dalam pembahasan sampai kepada
kestmpulan. :

d) Anak-anak dilatth mematuhi peraturan —peraturan dan tata-tertib dalam
suatu diskusi sebagai pengalaman berharga bagi kehidupan sesungguhnya
kelak di masyarakat.

Kelemahan metode diskusi :

a) Terutama dalam kelompok besar mungkin sekali ada diantara anak vang
tidak aktif ambil bagian sehingga diskusi merupakan kesempatan untuk
melepaskan diri dari tanggung jawab.

b) Biasanva guru sulit menduga arah penvelesaian dan hasil diskusi karena
waktu yang dipergunakan cukup panjang serta beberapa taktor lain yang
mempengaruhi lancar tidaknya diskusi.

¢) Tidak selamanya mudah bagi anak-anak untuk mengatur cara berpikir
sistimatis dan rapi, apalagi secara ilmiah.

Dalam beberapa hal guru boleh secara aktif mengikuti diskusi bersama siswa
dengan mengemukakan pandangan atau pengarahan yang bersifat memimpin atau
membimbing jalannya diskusi ke arah tujuan yang sebenarnya, menjaga agar
diskusi tidak menyimpang dan topik vang telah ditetapkan, dan menjaga agar

semua anggota kelompok peserta diskusi memperoleh kesempatan berpartisipasi.

2.3. Kerangka Berfikir

Anggapan dasar (asumsi) yang digunakan dalam penelitian ini1 adalah
semua anak atau peserta didik memiliki kemampuan dasar untuk berkembang.
Artinya, meskipun ada kenyataan bahwa tidak semua anak atau peserta didik
tergolong pintar, cerdas atau pandai, rata-rata memiliki problem pembelajaran
yang sama. Problem pembelajaran tersebut tentu saja bisa diatasi sejauh ada
rekayasa pembelajaran yang inovatif dart guru. Prinsip-prinsip rekayasa
pembelajaran seperti penggunaan metode yang variatif, pembernian hukuman dan
hadiah merupakan prinsip universal yang bisa berlaku untuk semua mata ajar.
Oleh karena itu sangat dimungkinkan bahwa penerapan atau pemilihan metode
vang variatif, pemberian hukuman dan hadiah atas tugas-tugas yang diberikan

kepada peserta didik dapat mengatasi problem spesifik pembelajaran IPS bidang
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ckonomi sebagaimana ditemukan ketika observasi dan sebagaimana dikemukakan

dalam diskusi dengan pimpinan sckolah dan guru.

2.4 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan rumusan permasalahan dan tinjavan teoritik sebagaimana

diuraikan di muka, maka dirumuskaniah hipotesis tindakan sebacai berikut:
2

L.

8]

Pelaksanaan metode diskusi kelompok yang intensif di bawah kendali
guru dapat meningkatkan hasil belajar 1PS bidang ekonomi, khususnya
bagi siswa Kelas [II C SLTP Islam Walisongo Brangkal Sooko
Mojokerto.

Pelaksanaan metode diskusi kelompok yang intensif di bawah kendali
guru dapat mengurangi tingkat kegaduhan di kelas yang terjadi selama
pembelajaran  berlangsung dan akan mendorong siswa lebih
memperhatikan materi vang disampaikan guru.

Berdasarkan uraian tentang tinjauan pustaka yang sudah dibahas di atas,

untuk lebih memudahkan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas vang akan

dilakukan maka pada bab berikutnya akan dibahas mengenai metode yang akan

digunakan dalam pelaksanaan Penelitian.
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L1 METODE PENEEITIAR ik ""‘f Perpustaka

3.1. Tempat dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kelas 111 C SLTP Islam Walisongo, Brangkal
Sooko, Mojokerto yang beralamat di JI. Barat Pasar Brangkal No. 460 Sooko
Mojokerto. SLTP Islam Walisongo memiliki tujuh kelas, Kelas I dua kelas; Kelas
Il dua kelas; dan Kelas 111 tiga kelas. Jumlah seluruh siswa sebanyak 270 siswa,
terdiri atas 138 siswa laki-laki dan 132 siswa perempuan.

Penentuan Kelas III C sebagai setting dan subjek penehitian didasarkan atas
kondisi objektif di mana permasalahan pembelajaran memang terjadi, vakni
perolehan rata-rata nilai ulangan harian pertama vang paling rendah bila
dibandingkan dengan rata-rata nilai ulangan harian kelas 111 lainnya; interaksi
siswa yang pasif, gaduh dan kurang memperhatikan guru; serta banvaknya siswa
vang tidak menyelesaikan pekerjaan rumah sebagaimana ditugaskan guru.

Jumlah subjek penelitian adalah 35 orang siswa, terdiri dari 13 orang siswa
laki-laki dan 22 orang siswa perempuan. Dari hasil observasi diperoleh gambaran
bahwa secara sosial ekonomi, rata-rata kemampuan dasar siswa dalam menangkap
materi pelajaran yang disampaikan cukup, meskipun pada kenyataannya tidak
semua siswa tergolong pandai dan cerdas. Sebagian besar siswa berasal dari
keluarga golongan ekonomi menengah kebawah sehingga fasilitas belajar utama

mereka yang berupa buku tidak terpenuhi.

3.2. Desain Penelitian dan Rencana Tindakan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatasi masalah pembelajaran dan
dimaksudkan guna meningkatkan efektivitas pembelajaran, maka desain
penelitian yang dianggap tepat adalah desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Menurut Kasbolah (1988: 15), “Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian
dalam bidang pendidikan yang dilaksanakan dalam kawasan kelas dengan tujuan
untuk memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas pembelajaran.” Dengan
serangkaian tindakan diharapkan masalah praktis di bidang pembelajaran dapat

diatasi.

it
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Adapun model desain PTK yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
Kemmis & McTaggart. Menurut Kemmis & McTaggart (1990: 32) dalam Ari
Purnawan dan Gunawan (2000: 74) dikatakan bahwa “penelitian tindakan kelas
vang dilakukan sebagai upaya peningkatan pembelajaran berlangsung dalam
tahap-tahap siklikal yang bermula dari perencanaan; pelaksanaan tindakan:
observasi; refleksi, dan kembali pada perencanaan untuk tindakan berikutnya
sampai dipandang cukup.”

Jika diikhtisarkan, model kajian berdaur empat tahap atau model spiral
penelitian tindakan kelas dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1: Siklus Penelitian Tindakan Kelas

rencana

/ \ > rencana ___
reﬂe\k%i j“daka“ refleksi Tindakan
observasi \ /

observasi

Sumber: Kasihani Kasbolah E.S, Penelitian Tindakan Kelas (1998: 15).

Langkah-langkah penelitian yang mengacu pada Model Kemmis &
McTaggart dengan siklus plan, action, observation, dan reflection, dikembangkan

sebagai berikut.

3.2.1 Perencanaan

Tahapan perencanaan dimulai dari penemuan masalah dan analisisnnya dan
kemudian dirancang tindakan yang akan dilakukan. Secara terinci langkah-
langkah vang dilakukan adalah: (a) mencari masalah penelitian yang ada di
lapangan dengan melaksanakan observasi awal di sekolah, baik melalui diskusi
dengan guru dan pimpinan sekolah maupun observasi di kelas; (b) memilih
masalah penelitian yang didiskusikan dengan pihak-pihak terkait dengan melihat

bobot kemungkinan pemecahannya; (c) melatih guru tentang cara melaksanakan
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metode diskusi kelas, dengan cara melakukan diskusi bersama dengan guru
bidang studi ekonomi melalui pemahamah tentang prosedur pelaksanaan metode
diskusi kelas: (d) mempertajam perumusan masalah: (¢) merancang pemecahan
masalah berupa langkah-langkah tindakan kelas.

Dalam penehtian ini, terutama langkah perencanaan (e) terdiri dari kegiatan
menyusun program  satuan pelajaran, menyusun rencana pembelajaran,
membentuk kelompok diskusi, menyusun soal ulangan harian dan menyiapkan
lembar analisis hasil evaluasi serta mempersiapkan lembar observasi dan tuntunan
wawancara.

Penyusunan program satuan pelajaran dan rencana pembelajaran disiapkan
untuk program pembelajaran Cawu II (November 2001-Februari 2002) dengan
pokok bahasan yang disesuaikan dengan kurikulum SLTP yang berlaku, sesuai
dengan kurikulum dalam penelitian ini pokok bahasannya adalah “Harga Jual dan
Harga Beli Secara Angsuran. Metode yang digunakan selama kegiatan proses
belajar mengajar adalah metode diskusi kelompok jenis Buzz-Group. Dalam
penyusunan kelompok diskusi, jumlah siswa kelas 111 C adalah 35 siswa dan
dibagi dalam 7 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5 siswa. Setiap
kelompok sudah diatur sehingga terdin dari siswa yang berkemampuan baik
sedang dan kurang juga terdapat siswa yang tidak pemalu dan berani dalam
menyampaikan pendapat di depan kelas. Penyusunan kelompok yang demikian
diharapkan kegiatan diskusi dapat berjalan dengan baik. Selama berlangsungnya
kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode diskusi kelompok, guru

mata pelajaran serta peneliti memantau langsung kegiatan siswa mulai dari awal.

3.2.2 Tindakan

Dalam tahap ini dilaksanakan pemecahan masalah sebagaimana yang telah
dirancang. Tindakan ini dipandu oleh perencanaan yang dibuat, dalam arti
perencanaan tersebut dilihat sebagai argumentasi dari segala tindakan itu.
Meskipun demikian diharapkan perencanaan tindakan yang dibuat _bersifat
fleksibel, tentatif dan terbuka terhadap perubahan-perubahan dalam

pelaksanaannya.
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Untuk mengatasi masalah vang ditemukan maka dilakukan tindakan-tindakan

sebagal berikut dan perlu diketahui jugd bahwa dalam proses belajar mengajar

metode yang digunakan adalah metode diskusi dengan teknik diskusi Buzz-Group,

tehnik ini sesuai dengan keadaan di lapangan karena dalam proses belajar

mengajar nantinya dimulai dengan diskusi kelompok dulu dan selanjutnya

dilakukan dengan diskusi kelas. Tindakan-tindakan vang akan dilakukan

dirancang dalam siklus-siklus di bawah ini

l.

Tindakan Siklus I: Melaksanakan pembelajaran dengan metode diskusi
kelompok tanpa dilanjutkan dengan diskusi kelas. Pelaksanaan pembelajaran
dengan satu pokok bahasan digunakan alokasi waktu 2 x 40 menit dengan
satu kegiatan inti yaitu 70 menit untuk kegiatan diskusi kelompok dan 10
menit untuk pengayaan oleh guru. Dalam berdiskusi posisi duduk siswa diatur,
saling berhadapan dalam tiap-tiap kelompok. Materi yang didiskusikan
terdapat dalam LKS yang dipegang tiap siswa. Ketika diskusi kelompok
berlangsung, peneliti melakukan observasi.

Tindakan Siklus II: Melanjutkan pelaksanaan diskusi kelompok dengan
alokasi waktu 20 menit. Setelah diskusi kelompok diteruskan dengan diskusi
kelas dengan alokasi waktu 50 menit. Dalam diskusi kelas, semua siswa
duduk menghadap papan tulis namun tetap dalam kelompoknya. Pada siklus
kegiatan diskusi kelas, tiap kelompok diwajibkan menyampaikan hasil
diskusinya di depan kelas sedangkan kelompok lain diperbolehkan untuk
bertanya atau menanggapi hasil dari diskusi yang telah dilakukan oleh
kelompok. Memberikan reward (hadiah) atau penguatan (reinforcement) bagi
kelompok diskusi yang mampu menyampaikan hasil diskusinya dengan baik
atau yang telah mengajukan pertanyaan dan menanggapi hasil diskusi dari
kelompok lain. Hadiah atau penguatan yang diberikan bisa berupa verbal
dalam bentuk pujian, bisa dalam bentuk nonverbal seperti pemberian bonus
nilai. Untuk efisiensi waktu, tiap kelompok hanya menyampaikan jawaban
dan satu permasalahan saja. Sama seperti pada tindakan Siklus 1, peneliti juga
melakukan observasi terstruktur sesuai dengan lembar observasi dan

melakukan pencatatan atas aktivitas-aktivitas yang muncul yang mendukung
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pemecahan masalah. Untuk penambahan nilai guru dibantu oleh peneliti
memberikan tugas berupa pekerjaan riimah yang harus diselesaikan oleh siswa
secara individu. Bagi para siswa yang tidak menyelesaikan secara tuntas dan
benar pekerjaan rumahnya, maka guru akan memberikan hukuman. Sementara
yang mengerjakan atau menyelesaikan pekerjaan rumah tetap diberikan hadiah

atau penguatan.

3.2.3 Observasi

Pada observasi atau pemantauan, Peneliti dibantu guru bidang studi
melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan diskusi. Untuk memudahkan
observasi dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi.
Pengamatan/observasi dilakukan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Hal-hal yang diobservasi adalah meliputi

1. Antusias siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar

2. Aktifitas siswa dalam mengerjakan tugas

3. Kerja sama dalam kelompok

4. Akufitas dalam kegiatan diskusi

5. Intensitas pertanyaan siswa

6. Aktifitas siswa dalam menanggapi pertanyaan

7. Aktifitas siswa dalam mengkomunikasikan hasil diskusi
3.2.4 Refleksi

Tahap refleksi dilakukan untuk melakukan penilaian terhadap proses yang
terjadi, masalah yang muncul dan segala hal yang berkaitan dengan tindakan yang
telah dilakukan. Pelaksanaan refleksi ini merupakan tindakan diskusi yang
dilakukan para pihak terkait, yaitu peneliti, guru bidang studi, kepala sekolah serta
pembimbing guna mengevaluasi hasil tindakan dan apabila diperlukan
dirumuskan perencanaan siklus berikutnya. Dalam penelitian ini, dasar refleksi
adalah hasil-hasil observasi, hasil tes formatif, dan hasil-hasil penyelesaian

pekerjaan rumah.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan karakteristik Penclitian Tindakan Kelas, teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini digunakan teknik observasi terstruktur dengan
menggunakan format yang telah ditentukan untuk mengetahui sejauh mana para
siswa terlibat dalam kegiatan belajar mengajar, sejauh mana partisipasi siswa
dalam kegiatan diskusi kelompok dan bagaimana perhatian siswa terhadap guru
selaku moderator diskusi. Guna mendapatkan data ketuntasan belajar, baik
individual maupun klasikal digunakan tes formatif yang disusun peneliti bersama-
sama dengan guru. Sementara untuk mendapatkan data penyelesaian pekerjaan
rumah digunakan daftar cek (check list) dengan sistem tabulasi. Metode
wawancara juga digunakan, dilakukan dengan melakukan tanya jawab atau
wawancara secara langsung kepada kepada beberapa siswa kelas 111 C dan guru
bidang studi dengan memanfaatkan pertanyaan yang telah disusun sebagai alat
wawancara yang selanjutnya dikembangkan dan disesuaikan berdasarkan

keperluan, situasi dan kondisi.

3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, selain analisis data statistik
deskriptif dengan formula tendensi sentral, juga digunakan teknik analisis data
kualitatif berupa narasi interpretatif atas catatan hasil observasi dan catatan-
catatan kelas yang lain. Formula tendensi sentral dipakai untuk mencari

prosentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal.

3.5. Personalia Peneliti

Oleh karena peneliti bukan guru di sekolah yang bersangkutan, maka
penelitian i bersifat kolaboratif dengan guru mata ajar IPS sebagai peneliti
utama. Peneliti merancang, menjelaskan perencanaan, dan melakukan monitoring
(pemantauan) atas pelaksanaan tindakan kelas sebagaimana telah direncanakan.
Dalam penelitian ini, baik guru maupun peneliti tetap melibatkan pimpinan
sekolah sebagal narasumber sekaligus mitra diskusi dan refleksi dani awal hingga

akhir penelitian tindakan kelas.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan observasi dan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan : Pada
saat proses belajar mengajar yang berlangsung dengan penerapan metode diskusi
kelas, guru memberikan informasi tentang tujuan pembelajaran dan materi secara
umum, kemudian membagi siswa menjadi 7 (tujuh) kelompok. Siswa melakukan
diskusi sesuai dengan petunjuk guru, penerapan metode diskusi kelas sudah sesuai
dengan prosedur yang telah direncanakan. Selain itu terlihat keaktifan siswa
dalam pembelajaran mengalami peningkatan yaitu partisipasi siswa yang tinggi
ditandai dengan adanva keberanian dalam mengemukakan pendapat dan bertanya
sesama teman serta berkurangnya siswa yang berbicara dengan teman dan
bermain sendiri. Penelitian im1 berakhir dengan satu siklus dan tidak perlu
dilakukan siklus kedua seperti yang direncanakan sebelumnya.

Hasil belajar siswa rata-rata nilai ulangan harian sebelum dilakukan
tindakan : 58,11, setelah dilakukan tindakan meningkat menjadi : 71,99. Demikian
juga ketuntasan belajar klasikal semula 74,3% meningkat menjadi 85,7%. Oleh
karena itu metode diskusi kelas dalam pembelajaran ekonomi dapat meningkatkan

kualitas dan hasil belajar siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penehitian ini disarankan kepada guru mata pelajaran
ckonomi dengan menerapkan metode diskusi kelas atau memadukan metode
diskusi kelas dengan metode lain vang relevan dengan konsep yang disampaikan,
karena dengan metode diskusi kelas siswa dapat belajar secara kooperatif dan
mampu memecahkan masalahnya sendiri.

Guru hendaknya membiasakan diri untuk mengembangkan kemampuan
profesionalnva dalam pembelajaran di kelas dengan melakukan penelitian
tindakan kelas. Hasil penelitian apa vang digunakan sebagai bahan rujukan
konseptual sebagai upaya mencari solusi alternatif dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran di kelas.

27

™, / E oy Porpustatazy |

Jrimnry


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

Berdasarkan kekuatan dan kelemahan penelitian ini, pada penelitian
selanjutnya sebaiknya dilakukan kolaborasi melembaga, artinya, tempat-tempat
penelitian sudah memiliki hubungan kerjasama dengan FKIP sehingga mahasiswa

mendapatkan kemudahan-kemudahan
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CATATAN BEBAS

I. PERENCANAAN

- Tanggal 8 Februan 2002 peneliti datang ke sekolah untuk menyerahkan

ijin penelitian dari FKIP Universitas  Jember. Peneliti melakukan
konsultasi dengan guru bidang studi ekonomi mengenai jadwal penelitian
dan materi vang akan diajarkan. Peneliti juga melakukan diskusi tentang
gambaran dari penerapan metode diskusi kelas.

- Selasa Tanggal 26 Februan 2002, dilakukan pre test pada siswa kelas Il C
dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dan melaakukan
pembentukan kelompok, sehingga terbentuk tujuh kelompok dari 35 siswa,
tiap kelompok terdiri dari lima siswa.

- Pada waktu luang. penelii melakukan wawancara (sebelum penerapan

diskusi kelas) dengan siswa.

1. TINDAKAN

- Selasa tanggal 5 Maret 2002 jam 13.00 sampai dengan 14.10 WIB,
dilaksanakan pembelajaran pada mata pelajaran ekonomi dengan
penerapan metode diskusi kelas untuk pokok bahasan “Harga Jual Dan
Harga Beh Barang Secara Angsuran’ terhadap kelas 111 C.

- Pada kegiatan pendahuluan, guru membuka pelajaran dengan memberikan
mmformasi tentang twjuan dalam pembelajaran vang akan dilakukan,
menjelaskan materi secara umum dan menvajikan topik sebagai masalah,
Dalam diskusi. posisi duduk siswa berhadapan dengan kelompok masing-
masing,

- Guru dan penelitt mengawasi jalannva diskusi,

II. OBSERVASI
- Dalam pertemuan pertama. perilaku siswa terlihat tenang. hal ini teriihat
dari berkurangnya siswa vang berbicara antar teman. siswa yang bermain
sendiri. Sebagian siswa mencatat hasil diskusi namun masih beberapa

siswa  vang  berani mengungkapkan  pendapatnva  (dalam
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Iv.

berpendapat/menjawab siswa masih membaca buku). Dalam pertemuan
vang kedua. mulai berkurang siswa vang menjawab/berpendapat dengan
melihat buku. .

Saat diskusi kelas berlangsung. kelas menjadi gaduh namun kegaduhan
yang terjadi adalah gaduh yang positif karena kegaduhan ini terjadi karena
siswa saling mengemukakan pendapatnva. Beberapa siswa masih terlihat
berjalan-jalan ke kelompok vang lain

Antusias siswa untuk belajar sudah mulai nampak, siswa bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran dan mereka terlihat senang dengan
pembelajaran menggunakan penerapan metode diskusi kelas. Hal ini juga
didukung hasil wawancara dengan siswa setelah dilakukan tindakan.

Guru dalam memberikan penjelasan sudah cukup jelas, ketegasan guru
dalam bertindak sudah baik akan tetapi ketepatan waktu masih kurang
pada pertemuan yang pertama dan dalam pertemuan kedua waktunva
sudah tepat.

Setelah penerapan metode diskusi kelas  peneliti juga melakukan

wawancara dengan guru mata pelajaran.

REFLEKSI

Hasil penerapan metode diskusi kelas sudah cukup bagus, hasil wawancara
dan observasi menunjukkan minat siswa untuk belajar secar aktif dalam
proses belajar mengajar ¢konomi sudah meningkat begitu juga hasil

belajar siswa kelas [T C juga mengalami peningkatan,
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Lampiran :

LEMBAR OBSERVASI

Aktivitas siswa

Kelas : 111 C

No | Aspek Yang Diamati Skor Keterangan
1 | Antusias siswa selama KBM ! *Lingkann  vang
a. Minat siswa dalam belajar { 1234 sesuai
| b. Penyelesaian tugas \ 1234 |4 Baik
2 | Aktivitas siswa dalam mengerjakan tugas 1234 | 3. Cukup
3 | Kerjasama dalam kelompok ' 2. Kurang
a. Perhatian siswa : 1273 1. Sangat kurang
b. Kerjasama dengan anggota kelompok 1234
4 | Aktivitas dalam kegiatan diskusi 1
a. Partisipasi siswa 1234 |
b. Cara siswa mengemukakan | 1234 F
| pendapat/pertanyaan |
5 | Intensitas pertanyaan siswa :
a. Keberanian I 1234
b. Perhatian | 1234
6 | Aktivitas  siswa dalam  menanggapi : 1234
| pertanyaan |
7 | Aktivitas siswa dalam mengkomunikasikan \ 1234
hasil diskusi
........................... 2002
Observer
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Lampiran :

LEMBAR OBSERVASI

Aktifitas Guru

Kelas TH O
Cawu 11 (dua)
Mata Pelajaran  : IPS/Ekonomi
No Aspek yang dicermati Skor Keterangan
| | Ketaatan pada perencanaan
a. Kesesuaian dengan prosedur metode 1234
diskusi kelas.
b. Pemberian informasi , 1234
¢. Penggunaan sumber belajar ; 1254
d. Penggunaan waktu | 1234
2 | Pengelolaan kelas
| a. Minat siswa dalam PBM 1234
b. Motivasi siswa dalam PBM 1234
c. Memotivasi kerja kelompok 1234 |
| !
3 | Keberanian I‘ §
a. Bertindak ; 1234 !
b. Berkomunikasi | 1234 1
. |
4 | Proses belajar mengajar ! i
a. Partisipasi siswa | 1234 ;
b. Perhatian dan interaksi siswa |‘ 1234
Keterangan :
1. sangat tidak baik
2. tidak baik
3. cukup
4 baik 2002

,,,,,,,,,,,,,,,,
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Lampiran :

(%)

6.

Pedoman Wawancara Pada Siswa Sebelum Tindakan
Bagaimana menurut anda untuk mempelajari mata pelajaran ekonomi?
Bagaimana minat anda dalam mempelajan ekonomi?

Metode apa vang biasanva digunakan guru dalam menvampaikan matern

pelajaran?

Dengan metode tersebut apa vang kamu rasakan ketika proses Belajar

mengajar?

Dengan metode tersebut apa vang kamu lakukan dalam proses belajar

mengaiar?
Jika kamu aktif dalam pembelajaran. keaktifanmu dalam bentuk apa?

Jika kalian kurang/tidak aktif dalam proses belaiar mengajar, apa vang kalian

lakukan?
Dengan metode tersebut bagaimana hasil belajar vang kamu peroleh?

Apakah perlu penggunaan metode vang lain dalam penvampaian mater

pelajaran ekonomi?
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Pedoman Wawancara Pada Siswa Setelah Tindakan

Bagaimana minat kalian terhadap materi pelajaran ekonomi dengan penerapan

-

metode diskusi kelas ?

Setelah penyampaian materi ekonomi dengan penerapan metode diskusi kelas,

bagaimana tanggapan kalian ?

Dengan adanya penerapan metode diskusi kelas, bagaimana pengaruhnya

terhadap hasil belajar anda ?

Apakah masih diperlukan penerapan metode diskusi kelas pada pembelajaran

ekonomi pada pembelajaran selanjutnya ?
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Lampiran :

Pedoman Wawancara Pada Guru Setelah Tindakan

1. Bagaimana menurut ibu tentang penerapan metode diskusi kelas, apakah

sudah sesuai dengan prosedur pelaksanaan ?

2. Bagaimana alokasi waktu yang telah di tetapkan ?

(US]

Bagaimana keaktifan siswa dalam pembelajaran dengan penerapan metode

diskusi kelas ?

4. Bagaimana hasil belajar yang diperoleh siswa dengan penerapan metode

diskusi kelas ?

5. Apakah masih diperlukan perbaikan dalam penerapan metode diskusi kelas

dalam pembelajaran selanjutnva ?



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran :

SATUAN PELAJARAN

Mata Pelajaran - IPS/ EKONOMI
Pokok Bahasan - Harga Jual Dan Harga Beli Barang Secara
Angsuran
Sub Pokok Bahasan : - Pengertian Harga Jual Beli Barang Secara
angsuran
- Penghitungan Masa Angsuran
Kelas/Cawu 1TV
Waktu -4 x 40 menit ( 2 x pertemuan )

L TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM

Dengan metode diskusi kelas siswa dapat memahami harga jual dan

harga beli barang secara angsuran.

IL TUIUAN PEMBELAJARAN KHUSLS

Pertemuan Pertama

15

‘s

Melalaui diskusi kelas siswa dapat menielaskan pengertian jual beli secara
angsuran.

Melalui diskusi kelas siswa dapat menielaskan perbedaan antara jual beh
angsuran dengan jual beli sewa,

Melalur diskusi kelas siswa dapat menjelaskan pengertian bunga dan premi
resiko

Melalur diskusi kelas siswa dapat menjelaskan fungst dart bunga dan premi
resiko

Melalui diskusi kelas siswa dapat menjelaskan pengertian pengambil barang.

Pertemuan Kedua

1

5

(]

Melalur diskusi kelas siswa dapat menjelaskan pengertian masa angsuran.
Melalur diskusi kelas siswa dapat menvebutkan faktor penentu panjang atau
pendeknva jangka waktu angsuran

Melalur diskusi kelas siswa dapat menyebutkan unsur-unsur penentu besarnva

jumlah uang vang harus dibavar setiap kali mengangsur.
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I1I. MATERI

Pertemuan Pertama .

1. Pengertian jual beli barang secara angsuran,

2. Perbedaan antara jual beli angsuran dengan jual beli sewa.
3. Pengertian bunga dan premi resiko

4. Fungsi dari bunga dan premi resiko

5. Pengertian pengambil barang.

Pertemuan Kedua

I

o

(9% ]

Pengertian masa angsuran.

Faktor-faktor penentu panjang pendeknyva jangka waktu angsuran.

Unsur-unsur penentu besarnva jumlah uang vang harus dibavar sctiap Kali

mengangsur.

IV.KEGIATAN PEMBELAJARAN

a. Pendekatan - Keterampilan proses

Metode - Ceramah, Diskusi kelas.

b, Langkah langkah:

i No | Kég::atan Pembelajaran | Metoede | Waktu | Bentuk Kegiatan |
L | ; 1 | K ! Kel |
i i . W | | h i 1 | I y | NG
i | PENDAHULUAN | Ceramah | {07 | | v

i Membcrii\:an acuan, der;gan | . i

| mengemukakan lujuan | |

| pembelajaran, | |

| menginformasikan masalah | '

{ atau topik  vaneg  akan |
' | dibahas. N SRS S, P
2 | KEGIATAN INTI | Diskusi 50° | v | v
l ' Pertemuan Pertama - Kelas
.

' 1 Melalui  diskust  kelas
siswa diharapkan dapat |

menjelaskan icntang
pengeriian juai beli

barang secara angsuran. i
2. Melalui diskust  kelas, |

| siswa diharapkan dapati . | .
menjelaskan tentang | | N ol
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perbedaan antara jual h
beli angsuran  dengan
jual beli sewa.
Melalui  diskusi  kelas,
siswa diharapkan dapat
menjelaskan pengertian
bunga dan premi resiko. |
4. Melalui diskusi kelas,
siswa diharapkan dapat
menjelaskan fungsi dari
I bunga dan premi resiko.
5. Melalui  diskusi  kelas,

)

siswa diharapkan dapat
menjelaskan  pengertian
pengambil harga.

|

Pertemuan Kedua
I. Melalut diskusi kelas,
siswa diharapkan dapat

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

menjelaskan  tentang i
pengertian masa | | _
angsuran. | |

2. Melalui diskusi kelas. |
siswa diharapkan dapat
menyebutkan faktor
penentu  panjang atau[ |
pendeknya jangka waktu '
angsuran. | |

3. Melalui diskusi  kelas, | ]

3 siswa diharapkan dapat | \

menyebutkan unsur- | !
unsur penentu besarnya
jumlah uang yang harus | |
dibayar  setiap  kali i |
mengangsur. |

- Pembernian pekeraan
rumah { menyelesai- | |
kan LKS ) i i

|
|
|
|
|
' PENUTUP I 20° v o
= Pemberian post test [
| |
| |
] |

|

E

|

|

}
}T
|

|

|

.

V. ALAT. SARANA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
Alat dan Sarana : LKS
= Sumber : Buku Ekonomi kelas 1l dan Buku penunjang
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VL PENILAIAN
Prosedur Penilaian .
a. Penilaian selama proses belajar mengajar ( Lembar Observasi Terlampir )

b, Penilaian setelah proses belajar mengajar ( Pemberian Post Test )

Mojokerto, Maret 2002
Mengetahu

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

H. Prabowo Alim, S. Pd Lilik Wijavanti
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RENCANA PENGAJARAN

Pertemuan -1 (satu)
Pokok Bahasan © Harga Jual Dan Harga Beli Barang Secara
Angsuran

Sub Pokok Bahasan : Pengertian Harga Jual Beli Barang Secar

Angsuran
Kelas/Cawu S
Waktu -2 x 40 menit

I. Tujuan Pembelajaran Umum
Dengan metode dsikusi kelas siswa dapat memahami harga jual dan
harga beli secara angsuran.
IL. Tujuan Pembelajaran Umum
1. Melalui diskusi kelas siswa dapat menjelaskan pengertian jual beli secara

angsuran.

R

Melalur diskusi kelas siswa dapat menjelaskan perbedaan antara Jual beli

angsuran dengan jual beli sewa.

J

Melalut diskusi kelas siswa dapat menjelaskan pengertian bunga dan
premi resiko.
4. Melalui diskusi kelas siswa dapat menjelaskan fungsi dari bunga dan

premi resiko

N

Melalut diskust kelas siswa dapat menjeiaskan pengertian pengambilan
barang.

1. Materi Pelajaran

I. Jual bel barang secara angsuran adalah pembayaran atas suatu barang
yang udak dilakukan secara tunai atau dibayar dalam jangka waktu

erientu
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. Perbedaan antara jual beli angsuran dengan jual beli sewa terletak pada

waktuwkapan terjadinya perpindahan hak milik atas barang vang diperjual

belikan.
Jumlah perbedaan/selisih harga jual angsuran dengan harga jual tunai.

Sebagal pengganti uang tunai vang tertunda diterima dan resiko yang

mungkin menimpanya sewaktu-waktu.

Pembeli yang hanva dapat menenma harga yang telah ditetapkan oleh

penjual, tanpa bisa tkut menentukannva,

IV. Kegiatan Pembelajaran

' No

a)

b)

Pendekatan : Keterampilan Proses

Metode : Diskust kelas

¢) Langkah-langkah

Kegiatan - Alokast  Metode | Pengorganisasian |

; waktu i
Indv | Kel. | Kls

| PENDAHULUAN {107 | [ V]
l‘ Memberikan  acuan,  dengan |
| mengemukakan tujuan ,
pembelajaran, menginformasikan | |
masalah atau topik vang akan [
dibahas. |
KEGIATAN INTI S0° vV

1. Melalui  diskusi  kelas
siswa diharapkan dapat
menjelaskan tentang {
pengerttan jual bel ' 1
barang secara angsuran. ‘

[-J

Melalur  diskust  kelas,
siswa  diharapkan dapat
menjelaskan tentang
perbedaan antara jual beh | |
angsuran dengan jual belr | | !
sewa. '
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. 3. Melalui diskusi kelas, | l |
siswa diharapkan dapat \
menjelaskan  pengertian | |
' bunga dan premi resiko. |, l
| 4. Melalui  diskusi  kelas, |
| siswa diharapkan dapat |
| menjelaskan  fungsi  dari | ' '
| bunga dan premi resiko. | ‘ :
: 5. Melalui  diskusi  kelas, | ,
’ siswa diharapkan dapat | |
, menjelaskan  pengertian ‘
' pengambil harga. : |
' PENUTUP | 20° | | v

[ 1. Pemberian post test

LwS]

: 2. Pemberian pekerjaan |
| rumah  ( menvelesaikan | |
| LS )

V. Sumber
= Buku Ekonomi Kelas 111 dan buku penunjang

V1. Penilaian
Prosedur Pentlaian
¢. Penilaian selama proses belajar mengajar ( Lembar Observasi Terlampir )

d. Penilaian setelah proses belajar mengajar ( Pemberian Post Test )

Mojokerto, Maret 2002
Mengetahui

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

HL Prabowo Alim, 8. Pd Lilik Wijavant
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RENCANA PENGAJARAN

Pertemuan 11 (dua)

Pokok Bahasan : Harg; Jual Dan Harga Beli Barang Secara
Angsuran

Sub Pokok Bahasan - Penghitungan Masa Angsuran

Kelas/Cawu 11

Waktu : 2 x 40 menit

I. Tujuan Pembelajaran Umum

Dengan metode dsikusi kelas siswa dapat memahami harga jual dan

harga beli secara angsuran

118

6

Tujuan Pembelajaran Umum

1. Melalui diskusi kelas siswa dapat menjelaskan pengertian masa angsuran.

2. Melalui diskusi kelas siswa dapat menvebutkan faktor penentu panjang
atau pendeknya jangka waktu angsuran.

3. Melalui diskusi kelas siswa dapat menvebutkan unsur-unsur penentu
besarnya jumlah uang yang harus dibavar setiap kali mengangsur.

Materi Pelajaran

Jangka waktu penjualan angsuran mulai dari terjadinya perjanjran penjualan

sampai seluruh angsuran lunas.
Faktor penentu panjang atau pendeknya jangka waktu angsuran adalah
a. Jemis barang vang diperjual belikan
b Harga barang vang diperjual belikan
¢. Usia pembceh
Unsur-unsurnva adalah
a  Masa ratu-rata pelunasan angsuran vang disingkat MRPA|

b. Persentase bunga dan premi resiko selama setahun,
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¢. Besarnya bunga dan premi resiko selama masa angsuran, dan
d. Besamnya sisa harga beli vang masth terhutang.
IV. Kegiatan Pembelajaran
d) Pendekatan : Keterampilan Proses

¢) Metode : Diskust kelas

1) Langkah-langkah

No Kegiatan Alokast  Metode | Pcngorganisasiar{4
waktu ! : {
CIndv | Kel | Kls |
e o e s 1 AR . e M = ‘; e 'l
l PENDAHULUAN 10 ; iV
Memberikan  acuan,  dengan : ' |
- mengemukakan tujuan | |
pembelajaran, menginformasikan | | | |
- masalah atau topik vang akan | i
~dibahas. , | i |
> KEGIATAN INTI 50° v | V|
1. Melalui diskusi  kelas. , !
siswa diharapkan dapat 5 !
menjelaskan tentang | ‘
pengertian masa angsuran. | : |
2. Melalui  diskusi  kelas. | | 5 |
siswa diharapkan dapat | |
menvebutkan faktor ‘ !
penentu  panjang  atau |
pendeknya jangka waktu |
angsuran. i
3. Melalui  diskusi  kelas. | '
siswa  diharapkan  dapat
menvebutkan unsur-unsur |
penentu besarnva jumlah
uang vang harus dibavar
setiap kali mengangsur
'3 PENUTUP 20° v

- Pembenan post test
- Pembenan pekernjaan rumah
menyelesatkan LKS )
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V. Sumber

= Buku Ekonomi Kelas [1] dan buku penunjang

V1. Penilaian

Prosedur Penilaian
e Penilaian sclama proses belajar mengajar ( Lembar Observasi Terlampir )

f. Penilaian setelah proses belajar mengajar ( Pemberian Post Test )

Mojokerto, Maret 2002
Mengetahui

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

H. Prabowo Alim, S. Pd Lilik Wrijayanti
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Lampiran :
Soal Pre Test

1. Jelaskan pengertian jual bel barang secara angsuran !

2. Jelaskan perbedaan antara jual beli angsuran dan jual beli sewa !

LIFS]

Jelaskan pengertian bunga dan premi resiko !

4. Jelaskan fungsi dari bunga dan Premi resiko !

Soal Post Test
Pertemuan pertama
1. Jelaskan pengertian jual beh barang secara angsuran !

2. Jelaskan perbedaan antara jual beh angsuran dan jual beh sewa !

Ll

Jelaskan pengertian bunga dan premi resiko !
4. Jelaskan fungsi dari bunga dan Premi resiko

5. Jelaskan pengertian pengambil harga !

Pertemuan kedua

I, Jelaskan pengertian masa angsuran !

)

Sebutkan faktor penentu panjang atau pendeknva jangka waktu angsuran

3. Sebutkan unsur-unsur penentu besarmva jumlah uvang yang harus dibavar

setiap kali mengangsur !
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Lampiran :

-

KUNCI JAWABAN

Kunci Jawaban Pre Test

o

'l

Jual beli barang secara angsuran adalah pembayaran atas suatu barang vang

tidak ditakukan secara tunai atau dibavar dalam jangka waktu tertentu.

Perbedaan antara jual beli angsuran dengan jual beli sewa terletak pada
waktu/kapan terjadinva perpindahan hak milik atas barang vang diperjual

belikan.
lumiah perbedaan/selisth harga jual angsuran dengan harga jual tupas

Sebagai pengganti uang tunai vang tertunda diterima dan resiko vang mungkin

menimpanva sewaktu-waktu.

Kunci Jawaban Post test ( pertemuan pertama )

]

B

7o)

Jual belr barang secara angsuran adalah pembavaran atas suatu barang vang

tidak dilakukan secara tunai atau dibavar dalam jangka waktu tertentu

Perbedaan antara jual beli angsuran dengan jual beli sewa terletak pada
waktuwkapan terjadinva perpindahan hak milhik atas barang vang diperjual

belikan
Jumlah perbedaan selisth harga jual angsuran dengan harga jual tunan

Sebagal pengganti uang tunai vang tertunda ditenima dan resiko vang mungkin

menimpanva sewaktu-waktu

Pembeli vang hanya dapat menerima harga vang telah ditetapkan oleh penjual,

tanpa bisa tkut menentukannva,
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Kunci Jawaban Post Test ( Pertemuan Kedua )

1.

2

Jangka waktu penjualan angsuran mulai dan terjadinva perjanjian penjualan

sampai seluruh angsuran lunas.
Faktor penentu panjang atau pendeknyva jangkza waktu angsuran adalah -
a. Jenis barang vang diperiual belikan
b. Harga barang vang diperjual belikan
¢. Usia pembeli
Unsur-unsurnva adalah
2. Masa rata-rata pelunasan angsuran vang disingkat MRPA
b. Persentase bunga dan premi resiko selama setahun,
¢ Besarnva bunga dan premi resiko selama masa angsuran, dan

d. Besarnva sisa harga beli vang masih terhutang.
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Lampiran :

ANALISIS HASIL ULANGAN

Nama Sekolah/Kelas
Mata Pelajaran

Pokok Bahasan

“SLTP Islam Walisongo!/ (11
“IPS Ekonomi

Harua Jual Dan Harga Behi Barang Secara

Angsuran

\ ~ Skor Yang Diperoleh Jmm o rer atumiasas
'0 Naiiia Siswa 6 I6 26 26 20 Skor  capai | o
L - 1 y ) 4 2 1t (7o) Ya 1dk
1. Ainun Ma nifah 20 | 20 20 13 20 79 935 \
_ 2. Achmat Amin 100l 3 1u 5 20 S0 50 0 \
3 Ani Wivardi 20 | 10 10 20 20 | 8 80 v

4 Budi Kristanto 20 10 20 B) 15 70 70 \
5. Chirun Nisak 20 1 20 20 200 10 100 . 100 | v
6 Em Ruswanti il B 20 20 g 70 0 v
|7. EmaFatmawati | 20 | 20 20 5 10 | 83 85 | v )
'8, Edi Sanioso i0 12 0 & 10 | 53 58 \
Y. Farnicha Hanim 20 10 i 3 i 5 70 70 Ik ]
10, Farid Alarizki 20 {20 20 5 20 | 83 85 | v )
11, Ita Kesuma Dewi 20 | - 20 10 10 80 60 \ -
12 lswatun Khoiroh 20 | 10 20 3 5 60 60 v
13 | Kartiningsih 20 | 15 . 20 10 10 | 7% 75 v .
14 Khurrotl M 10 | 28 . 207 18 & | &5 65 | v .
15, Lalli Wahvuning L 2 - >0 2B 48 L 70 ol I

ih M Ol NUTVaiio 10 3 16 w0 o - 60 60 v
i7. MarwivawsSh  i0 | 15 20 i 7o | 65 | 85 v

18 Mutidah 20 0020 30 15 20 95 93 v o

19 M. Rozuh 00l 15w 20 20 @ | 85 5 1 4

200 M. Jumadi [0 [U 1o 20 20 70 70 \

21 Mishbbakhul M 20 0 15 10 10 20 75 75

22 Nur Lwlhi M T - —— 10 65 65

23 Nan lskann 10 g 1o = 1S40 A0 Y
24 Nesii Ariim F 20020 13 e e 75 75 s

25 Rohmad R K] - Zii Zi R b AR

26, Suct duwita San 00 30 (] i b 100} 00 \

27 Santi Nilasari 20 0I5 20 3 ) 70 70

28 S Khasanah 20 20) 20 = |3 75 73 ¥

29 Siti Anita M 10 [ 5 20 20 20 75 75 \

30 Sit Masrifah 20 | 10 2 20 10 60) 60) \

21 Sugene Wahvuod, 1) 1) 5 1) o 13 15 y

— ——T—
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Lampirann ;
PEMBAGIAN.KELOMPOK

"Kelompok H Kelompok 11

Ketua : Safi’udin | Ketua © Budi Kristanto

' Sekretaris : Env Ruswanti ' Sekretanis © Ainun Ma’'rifah

Anggota : - M. Rozaq | Anggota : - Erna Fatmawat
- Nur Laili Mufirah ; - Edi Susanto

- Siti Masrifah Faricha Hanim

Kelompok 1

Ketua : Achmat Amin

Kelompok IV

P Ketua - Fand Alanzk:

Sekretaris : Suci Juwita San Sekretaris - Mufidah
Anggota : - Ita Kesuma Dewi Anggota | - Khurrotul M
- Nesti Arum Palina i - Siti Khasanal
\M hvu Budl b - Sugeng Wahyudi

I\elompo‘\ 1

l\e!cmpok
- Ketua : Ari Wivard:
. Sekretaris : Choirun Nisak

Ketua - M. Jumadi

Sekretanis : Umi Latifah

- Anggota ; - Nani Iskani Anggots - Mol Nurivanto
- Sitt Amta Mifoidah

- Marwiyatus SH

- Kartiningsih
- lewatun chamh

Kelompok \ 11

Ketua : Misbhakhul Muin
Sekretans | Laily Wahy uming
Anggota : Rohmad Romadhoni
Santi Nilasan

b [uL \unan Ningsih
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Lampiran :
Transkrip Hasil Wawancara
I. Wawancara Pada Siswa Sebelum Penerapan Metode Diskusi Kelas

A. Wawancara dengan Safi’udin

1. Mempelajari ilmu ekonomi itu sebenarnva mudah dan menyenangkan.

2. Jujur saja bu, sava kurang tertarik dengan pelajaran ekonomi meski ekonomi
1tu saya anggap mudah dan menvenangkan.
3. Dalam menyampaikan materi dengan menjelaskan terus, kadang saya merasa

bosan dan malas sehingga jujur saja, biasanva saya mencorat-coret buku, iva

bu..., sava bermain sendin.

4. Sava ndak pernah aktif, sebab sava sudan tidak tertanik dengan cara

mengajarnya bu.

L

Hasil belajar saya va.. pas-pasan bu, bahkan bisa dikatakan sangat kurang.

6. Perlu, cara belajar yang lebih aktf dan menank bu, seperti dalam belajar

Biologr itu pak guru memakai metode tanva jawab atau yang lainnya.

B. Wawancara dengan Umi Latifah

Mudah, karena kita banyak menghatal

2. Tidak berminat. karena penjelasan vang dibenkan oleh guru sulit untuk

ditertma dan dimengert

i

Brasanva guru menvampatkan matert hanva dengan ceramah, tanpa pernah

ada tanva jawab

4. Bosan, malah sering jads ngantuk

n

Ya.... kalau nggak bermain sendin biasanva ngobrol dengan teman tentang

masalah vang lebth menarnk misalnva acara televisi
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6.

Hasil belajar saya kurang memuaskan, pada ulangan-ulangan terdahulu rata-
rata dapat 70, dan bagi saya itu kurang. sebab ckonomi itu sebenarnya bukan

pelajaran yang sulit.

C. Wawancara dengan M. Jumadi

tJ

(V8]

6.

Mudah, meski ada perhitungannya tapi tidak terlalu sufit.

Terus terang, sava kurang berminat. Seuap kali pelajaran ekonomi guru selalu

menjelaskan dan penjelasan yang diberikan sulit untuk dimengerti.
tenuh dan malas, tak ada tantangan sama sekali terkadang sava jadi ngantuk.

Biasanya kalau sudah jenuh saya buat kesibukan sendiri. misalnva membaca

buku cerita atau mengis1 TTS.

Terus terang bu..., meskipun saya menganggap pelajaran ekonomi itu mudah

namun sava tidak pemah dapat nilai lebih dari 6.

Perlu sekali, metode yang bisa membuat kita senang belajar ekonomi.

1. Wawancara Pada Siswa Setelah Penerapan Metode Diskusi Kelas.

A. Wawancara dengan Suci

ad

Dibandingkan dengan sebelum penerapan metode diskusi kelas, saya lebih

berminat untuk mempelajan ekonomi

Saya merasa senang dan mudah memahami maten vang sedang dipelajari, dan
vang letih menyenanghan kami menjadi akut dalam pembelajaran tidak pasit

sepertt dulu lag

Hasil belajar vang sava peroleh sangat memuaskan karena sckarang sava bisa

mencapal mlar maximal
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4. Perlu, karena kami merasa semakin mudah memahami pelajaran dan nilat

meningkat.

B. Wawancara dengan Ari

G

(Y]

Semakin berminat, karena ternvata pelajaran ekonomi 1tu mudah untuk

difahami dan dimengerti.

Sangat tertarik sebab dengan diskusi kita menjadi aktuf, mudah memahami
matert karena kita bisa lebth mudah mengingat pendapat dan teman, dan lagi

dengan diskust materi vang kita peroleh jadi bertambah.

&

Hasil belajar yang saya peroleh mrngalami peningkatan vang cukup bagus

dari yang kemarin karena dan nilai 60 meningkat menjadi 80.

Perlu, karena belajar ekonomi dengan metode diskusi kelas terasa labih

menyenangkan,

. Wawancara dengan Erna

Tertarik, sekarang saya merasa senang mempelajan pelajaran  ekonomi

dibanding dulu.

Saya merasa lebih mudah menerima matert vang disampaikan, lebth mudah
memahami, dan belajar terasa lebith menvenangkan karena suasana kelas

menjadt hidup atau kita jadi aktif dalam pembelajaran.

Hasil belajar vang sava peroleh cukup memuaskan, mengalami cukup banyak

perubahan.

Perlu, karena kita mudah memahamt maten vang disampaitkan dan hasil

belajar vang diperoleh teman-teman juga mengalam peningkatan
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III. Wawancara Dengan Guru Setelah Penerapan Metode Diskusi Kelas

(Y]

n

Penerapan metode diskusi kelas sudzh cukup bagus dan sesuai dengan

prosedur pelaksanaan vang telah kita rencanakan bersama.

Alokasi waktu pada pertemuan pertama masih kurang tepat dengan
perpanjangan waktu selama 15 menit. Namun pertemuan kedua sudah tepat

dan sesuail rencana

Pada pertemuan pertama nampak siswa masih sedikit yang berani tampil aktif,
terlihat mereka masth melakukan penmvesyaian. Pada pertemuan kedua siswa
nampak sudah siap menerima maten pelajaran dengan penerapan metode
diskusi kelas Terlihat dalam mengikun pelaiaran mereka semakin antusias
dan keaktifan siswa juga semakin maningkat terutama dalam mengungkapkan

pendapat dan bertanva sesama teman

Sava pribadi merasa puas dengan hasil belajar siswa, hasil belajar siswa
mengalami peningkatan vang positif dibanding sebelum penerapan metode
diskust kelas. Hasil belaiar ini sudah sesuai dengan kriteria vang telah
ditetapkan, vang pada buku pedoman perilaian bahwa ketuntasan hasil belajar

secara klasikal adalah 85%, dikatakan sangat memuaskan,

Saya kira cukup Karena pelaksanaan penerapan metode diskusi kelas pada
proses belajar mengajar mata pelajaran ckonomi sudah sesuai dengan

prosedur vang telah Kita rencanakan
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S
YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM "WALISONGO" BRANGKAL MOJOKERTO
SERKOLAH LANJUTAN TINGKAT PERTAMA

( SLTP ISLAM " WALISONGO " )

Alamat : JI. Barat Pasar Brangkal No. 460 Sooko Mojokerto Telp. (0321) 390371
Status : DIAKUI SK. Tgl. 29 Januari 1997 No. 24766 / 104 / KP / 1997
N.S.S. : 204050301004 (AKTE NOTARIS GOESTI DJOHAN NO. 68 / 15 MEI 1979) N.D.S. : E. 0201200

i

o ol 1
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KETERANGAN LJIN PENELITIAN
Nomor : 101/104.11.01/ SLTP I WS / SK / 2002

Yang bertanda tangan dibawah ini kepala SLTP [slam Walisongo sooko Mojokerto dengan ini
menerangkan bahwa -

Nama - TAURISIA WIDYAWATI
NIM 197 -1042

Program - Pendidikan Ekonomi
Jurusan : Pendidikan I P S

Atas permohonan yang bersangkutan di atas serta surat jin penelitian dari FKIP Universitas Jember
Nomor : 0403 / 125.1.5/PL 5 /2001, maka dengan ini memberikan ijin peneliti

o | IRl Pmusta%aan |
“UPAYA PENINGKATAN HASIL BELAJ MAi"A %E o Loy

METODE DISKUSI KELAS PADA KELAS I1I C CAWU II SLTP ISLAM WALISONGO
BRANGKAL SOOKO MOJOKERTO TAHUN PELAJARAN 2001 /2002~

Pada SLTP Islam Walisongo Sooko Mojokerto dengan catatan tidak mengganggu kegiatan proses
belajar mengajar yang sedang berlangsung.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

”{/@E{_' :‘_\ 5 Pebruari 2002
;?‘Lt-*'//gepmSL\%f'- slam Walisongo
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